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Dalam era digital dewasa ini, naskah-naskah Nuangtara perlu dilestarikan dan
dikaji untuk mendapatkan berbagai informasi lampau vang bermanfaat untuk
kehidupan masa kini. Salah satu upaya dalam melestarikan naskah yaitu dengan
melakukan penelitan terhadap naskah kuno baik itu naskah tulisan tangan maupun
naskah cetak. Tidak menutup kemungkinan bahwa naskah cetak memiliki umur vang
sangat tua dan perlu dilakukan penelitian terhadap naskal cetak vang sudah tua.
rapuh dan keberadaan naskah aslinya sudah rusak atau hilang. Dengan demukian
peneliti akan mengkaji sebuah teks dalam naskah tulis berupa serat karva Raden
Ngabehi Ronggawassita vaitu Serar Wirasating Wanita, vang kemudian disingkat
menjadi SHIY.

Naskah SWW adalah naskah koleksi pribadi Bp. Suryono.S.§ yang disimpan
di Tegal Rejo Rt 03 Rw 06 Naringo Jaten Karanganyar, lewat perantara seorang
kolektor Naskah itu penulis dapatkan dalam kondisi cukup baik. SWI adalah sebuah
naskah tulis yang di dalamnya terdapat sebuah teks berbentuk serat hasil tulisan
Almarbum Raden Ngabehi Ronggawarsita yang disalin oleh Nj Ng. Mardusari. serat
ini adalah cuplikan dari kitab Hendrasmara, Wirasating Wanita (makna har lahiv
seorang wanita). Naskah mi menjelaskan watak seseorang sesuai dengan wefon
kelahiran atau pasaran dinag jowa. Munculnya naskah Wirasating Wanita bisa saja
dilatarbelakangi adanya kepercayaan masyarakat terhadap nasib terkait dengan
icelahiran atau hari lahir seseorang, schingga dengan pengetahuan Wirasaiing Wanita
terscbut seseorang dapat menjauhkan diri dari malapetaka yang akan datang dar satu
sisi  mendapatkan keselamatan disegi yang lain. Menurut pengetahuan lokal.
perbedaan watak atau karakter seseorang bisa disebabkan oleh hari dan tanggal lahin
vang berbeda, scbagai bawaan dari hari lahir seseorang tersebutl, sedangkan sifat
scscorang dipengaruhi oleh lingkungan sosiologi. Dengan keterangan lain, watak
seseorang vang memang bawaan dari hari lahir tidak bisa dihilangkan atau diubah
kecuali oleh dirinya sendiri, atau bisa berubah tergantung dari lingkungan
disckitamya,

Dengan berbagi alasan akademik, naskah perlu dilestartkan dan dikaji unwk
mendapatkan berbagal informasi lampau yang bermanfaat untuk kehidupan masa
kini. Salah satu upaya dalam melestarikan naskah yaitu dengan melakukan pencliuan
terhadap naskah kuno baik itu naskah tulisan tangan maupun naskah cetak. Tidak
menutup kemungkinan bahwa naskah cetak memiliki umur yang sangat tua dan perlu
dilakukan penelitian terhadap naskah cetak yang sudah tua, rapuh dan keberadaan
naskah aslinva sudah rusak atau hilang. Dengan demikian peneliti akan mengkaji
sebuah teks dalam naskah tulis berupa serat karya Raden Ngabehi Ronggawarsita
vaitu Serar Wirasating Wanita, yang kemudian disigkat menjadi SHT

Naskaih SH adalah naskah koleksi pribadi Bp, Suryono.S.S yane disimpan
di Tegal Rejo Rt 03 Rw 06 Naringo faten Karanganvar. lewat perantara scorang
kolektor Naskah itu penulis dapatkan dalam kondisi cukup baik. SWH adalah sebuah
naskah tulis yang di dalamnya terdapat sebuah teks berbentuk serat  hasil wlisan
Almarhum Raden Ngabehi Ronggawarsita vang disalin oleh Nj Ng. Mardusari. serat
ini adalah cuplbikan dar kitab Hendrasmara, Wirasaring Honiro (makna hari lahi
scorang wanita), Naskah ni menjelaskan watak sescorang sesuai dengan werng
kelahiran atau pasaran dina jewve, Munculnya naskah Wirasaring Wanire bisa saja
dilatwrbelakang adanya kepercayaan masyarakat terhadap nasib terkain dengan
kelaliran gtan har lahir seseorang. sehingga dengan pengetahuan Wirasating Wunitu
rersebut seseorang dapat menjauhkan dirt darr malapetaka yvang akan datang dar saru
sist mendapatkan keselamatan diseal vang lain
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Menurut pengetahuan lokal, perbedaan watak atau karakter seseorang bisa
disebabkan oleh hari dan tanggal lahir vang berbeda, sebagai bawaan dari hari lahir
seseorang tersebut, sedangkan sifat seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sosiologi.
Dengan keterangan lain, watak seseorang yang memang bawaan dari hari lahir tidak
bisa dihilangkan atau diubah kecuali oleh dirimya sendiri, atau bisa berubah
tergantung dari lingkungan disekitarnya,

Penulis dalam penelitian ini menulih naskah Wirasaring Wanita karena
didalamnya mengandung pengetahuan-pengetahuan budaya masyarakat yang sangat
bermanfaat sehingga perlu dikaji dan diteliti agar kandungan naskah bisa dimengerti
oleh masyarakat awam dan kandungan naskah tersebut masih relevan untuk
diterapkan dimasa kini. Alasan peneliti menggunakan naskah Serar Wirasating
Wanita sebagai ohjek adalah kondisi naskah yang masih dalam keadaan bagus, baik,
utul, dan lengkap, tinta dan tulisan yang masih bisa dibaca dengan baik, walaupun
kondisi kertas buram sudah berwarna kecoklatan, tidak ada lembaran-lembaran
naskah yang hilang atau lepas dan jilidan masih kuat. Naskah Wirasaring Wanita ini
dikaji dengan menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan  pragmatik
menekankan pada manfaat dan fungsi dari apa yang diajarkan untuk pembaca. Sejauh
pengetahuan penulis, naskah Wirgsating Wanita belum pernah diteliti. Penulis
sebelumnya melakuan teranslitrasi dan suntingan teks Wirasaiing Wanita yang sudah
terbebas dari kesalahan, sehingga mempermudah pemahaman dan analisis teks
tersebut. Penelitian naskah Wirasating Wanita juga disertat alih bahasa Javwa carik ke
bahasa indonesia.

Dengan berbagi alasan akademik. naskah Wiresating Wanite ini - perlu
dilestarikan dan dikaji untuk mendapatkan berbagai informasi lampau vang
bermanfaat untuk kehidupan masa kini. Salah satu upaya dalam melestarikan naskah
yaitu dengan melakukan penelitian terhadap naskah kunp baik itu naskah wlisan
tangan maupun naskah cetak. Tidak menuiup kemungkman bahwa naskal: cetak
memiliki umur yang sangat tua dan perlu dilakukan penelitian terhadap naskah cetak
yang sudah wa, repuh dan keberadaan naskah aslinva sudah rusak atau hilang.
Dengan demikian peneliti akan mengkaji sebuah reks dalam naskah tulis berupa serat
karya Raden Ngabehi Ronggawarsita vaitu Serar Wirasating Wanita, yang kemudian
disingkat menjadi SWI.

Naskah SWI adalah naskah koleksy pribadi Bp. Survono.S.S vang disimpan
di Tegal Rejo Rt 03 Rw 06 Ngringo Jaten Karanganyar. lewal perantara seorang
kolektor Naskah itu penulis dapatkan dalam kondisi cukup baik. STFT adalah sebuah
naskah tulis yang di dalamnya terdapat schuah teks berbentuk serat hasil wlisan
Almarhum Raden Ngabehi Ronggawarsita yang disalin oleh Nj No. Mardusari. serat
ini adalah cuplikan dari kitab Hendrasmara. Wirasaring Wenita (makna han lahie
seorang wanita). Naskah ini menjelaskan watak seseorang scsuat dengan weton
kelahiran atau pasaran dina jowa. Muncalnya naskah Wirgsating Wanite bisa saja
dilatarbelakangi  adanya kepercayaan masyarakat terhadap nasib terkait dengan
kelahiran atau hari lahir seseorang. sehingga dengan pengetahuan Hirasating Wanita
tersebut seseorang dapat menjauhkan din dari malapetaka vang akan dalang_dari satu
sisi mendapatkan keselamatan disegi vane lam.

Menurut pengetahuan lokal. perbedaan watak atuu karakier sescorang bisa
disebabkan oleh hari dan tanggal lahir vang berbeda. sebagai bawaan dan hari lahir
seseorang tersebut. sedangkan sifat seseorang dipengaruhi oleh hinglkungan sosiologi,
Dengan keterangan lain. watak sescorang yang memang bawaan dari hart lahir tidak
bisa dihilangkan atau diubah kecuali olch dirinva sendivi. atau bisa berubah
tergantung dari lingkungan disekitarmya.

Pemlis dalam penehuan it menulih naskah HWirwsaring Wanita karena
didalamnyva mengandung pengetahuan-pengetahuan budava masvarakat vang sangal
bermanfaat sehingga perlu dikaji dan duelini agar kandungan naskah bisa dimengern
oleh masvarakat awam dan kandungan naskah tersebut masih relevan untuk
diterapkan dimasa kini. Alasan peneliti mengounakan naskab Serat Wirasarie
Wanita sebagar objek adalai kondisi naskal vang masih dalam keadaun bagus. baik.
utub, dan lengkap, tinta dan tulisan yang masth bisa dibaca dengan baik. walaupun
kondisi kertas buram sudah berwarna kecoklatan, wdak ada lembaran-lembaran
naskah vang hilang atau lepas dan jilidan masih kuat. Naskah (Virasating Wanita ini
dikaji dengan menggunakan pendekatan  pragmatik.  Pendekatan  pragmatik
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menekankan pada manfaat dan fungsi dari apa yang diajarkan untuk pembaca. Sejauh
pengetahuan penulis, naskah Wirasuting Wanita belum pernah diteliti. Penulis
sebelumnya melakuan teranslitrasi dan suntingan teks Wirasating Wanita yang sudah
terbebas dari kesalahan, schingga mempermudah pemahaman dan analisis teks
tersebut. Penelitian naskah Wirasating Wanite juga disertai alih bahasa Jawa carik ke
bahasa indonesia.

Kepribadian dan watak seseorang dalam kehidupan bermasyarakat dapat
dilihat dari sepak terjang lahiriyahnya, seperti dari hasil pembicaraan dan dari
perilakunya sehari-hari. Namun, ternhyata sifat dan karakter seseorang tersebut telah
dirumuskan orang masa lampau. seperti yang tersebut dalam naskah-naskah lama. Di
antara naskah lama yang mengguratkan aspek watak seseorang tersebut adalah
naskah Wirasat Sape’i dan naskah Serar Wirasating Wanita. Naskah Wirasat Sape’i
ini disimpan di Perpustaan Nasional Rl dengan no. Br.8. Sdedang Naskal Serat
Wirasating Wanita, tersimpan di Yayasan Lestari, Surakarta.

Dalam naskah Wirasat Sape’i, karakter dan watak seseorang dapat dilihat
dari bentuk dan warna anggota tubuh. khususnya pada wajah. Dalam naskah ini
terdapat ilmu firasat dalam gurat wajah seseorang. Dalam pupub Dhandahanggula,
ada delapan aspek karakter dalam wajah seseorang. vang dilihat (dibaca) dari bentuk
dan wama dalam anggota tubuh seseorang, Delapan aspek ilmu firasat itu adalah.
kepala, rambut, dahi, alis, telinga, mata, hidung, bibir. Sedangkan dalam Serat
Wirasating Wanira karakter seseorang justru diungkapkan melalui berbagai karakier
dan sifat manusia yg dilihat dari hari lahimya (weton).

Untuk mengungkapkan makna dalam firasat naskah tersebut. penchiti akan
mengeunakan pendekatan semiotik. Hal ini dilakukan untuk mengunekapkan makna
dan simtom-simtom yang ada dalam berbagai wirasat tersebut. Dalam servat i
digambarkan perilaku dan sifat sescorang dilihat dari weron (hart lahir) Jawa yang
diambil dari nama hari lahir dan nama hari (pasaran) dalam budaya Jawa, yakni
peahing, pon, wage, kliwon, dan legi.  Sebagai contoh. dalam pupuh Asmaradana
disebutkan bahwa orang yang lahir pada hari ahad wartak dan perkataannya manis dan
baik hanya di depan (di belakang berbeda). Hari selasa wataknva konsisten. rabu
tidak percaya diri, jumat suci dan bersih hatinya. Pasaran kliwon sifamya pinter
herbicara, legi biasanya jarang bekerja, dan cenderung sombong sifamya. Kalau
weton rebo pahing kafrakternya mencerminkan orang pemalas dalam bekerja serta
dengki dengan saudara, Di lain pihak dia baik dan jujur.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Abdullah. Muhammad. 1992, Kesenian Blamenan - Kesenian Tradisional Dealam

Tradisi Pesantren di Kelivungu Kendal. Semarang : Laporan Penelitian Lemlit
UNDIP.

Abdullali, Muhammad. 1996, * Puji-pujian : Tradisi Lisan Dalam sastra Pesantren™
dalam WARTA ATL. Jakarta: Jurnal ATL.

Abdullah, Muhammad. 2004. Mereras Ziarah. Kendal : Panitia Festival Al-Muttagin.

Abdullah, Muhammad. 2006. Dekonstruksi Sastra Pesunren. Semarang : Fasindo.

Abdwrrahman As-Suyuti, Jalaluddin, th  Ar-Rahmah Fiththib wal Hilmah.

Ahmad. Abul Abbas, bin Ali Al-Buni.  th Mamba v Ushulul Hilonak.

Al-Ghazali, th  Al-Mungid Minadzdzalal

Al-Ghazali, (tanpatabun) . d/-dufag.

Al-Muthawwi, Jasint Muhammad, 2007. Hidup Sesudah Mati. Solo - Pustaka Avafal.

Azam. Abdullah, 1985 Ayar Ar-Rahmean Fi Jihad Al-Afghun. Kuala Lumpur

Mathb’ah Kazhim Dubai UEA.

Basuki. Anhart, 1988. ~Sastra Pesantren” dalam Lembaran Sustra. Scemarang:
Fakultas Sastra UNDIP,

Hawwa, Said. 1996, Jalan Rulicon. Bandung : Mizan.

Mundzir. Muhammad Nadzir. (tanpa th). Smgir Tajpwij: Tonwiorn -0ari” Surabava
Al-Ashriyah.

Muzalklka. Moh. 1994. “Singiran : Sebuuh Tradidsi Sastra Pesantven”™ dalam Hayveam
Wuruk No. 2 Th, IX.

Padmosockotjo. S. 1960, Ngengrengan Kasusastraan Djgvwva. Yogyvakarta: Hien Hoo
sing. Qurdi. Imam. (tanpa tahun), Tamvirnl Qulub

198



Singir Paras nabi. (tanpa th). Surabaya : Maktabah Said bin Nubhan wa Auladihi.

Soewignyo, R. Poerwo dan R. Wirawangsa. 1920. Pratelan Kawontenaning Boekoe-
boekoe Basa Djawi Tjitakaningkan Kasimpen Wonten ing Gedong Boekoe
(Museum) ing Pasimpenan Bibliotheek XXXTII. Drukkerij Ruyerik and Co.

Sibawaihi, 2004. Eskatologi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman - Studi Komparatif
Epistemologi Klasik-Kontemporer. Yogyakarta : Penerbit Islamika.

Siraj, (anpa tahun). 8yi'ir Evang-erang Sekar Panjang.

Teeuw, A. 1984. Sastra dan Hmu sastra : Pengantar Teori Sastra. Jakarta : Pustaka
Jaya.

199



